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Abstrak  

Urgensi dalam penelitian ini adalah untuk mengetai perkembangan teknologi digital yang 

telah membawa perubahan signifikan dalam praktik public relations (PR), menuntut 

adaptasi strategi komunikasi yang lebih dinamis dan interaktif. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana praktik public relations bertransformasi di era digital, serta 

mengeksplorasi pera, strategi, dan tantangan yang dihadapi. Metode yang digunakan 

adalah studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif, yang mengkaji 

berbagai literatur relevan seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel terkait dengan startegi 

public relation di era digital. Adapun teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian 

library research yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan atau 

verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep dasar PR tetap mengacu pada 

upaya membangun hubungan harmonis antara organisasi dan publiknya, namun telah 

mengalami transformasi signifikan dalam hal media dan pendekatan komunikasi. Peran PR 

di era digital meluas menjadi pengelola reputasi secara real time, penghubung langsung 

dengan publik melalui media sosial, serta pembentuk narasi strategis yang mampu 

menjangkau khlayak luas. Strategi yang umum digunakan meliputi storytelling digital, 

kolaborasi dengan influencer, dan pemanfaatan berbagai platform media sosial untuk 

menjangkau audiens secara efektif. Tantangan utama dalam praktik PR di era digital antara 

lain adalah penyebaran hoaks, krisi reputasi yang cepat menyebar, serta tuntutan terhadap 

transparansi dan kecepatan respons. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 

transformasi digital menuntut PR untuk terus berinovasi dalam strategi komunikasi guna 

menjaga kepercayaan publik. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa peran Public 

Relations (PR) mengalami perubahan besar seiring dengan perkembangan teknologi dan 

kemunculan media sosial. 
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Pendahuluan 

Public Relations (PR) merupakan salah satu fungsi komunikasi strategis yang berperan 

penting dalam membangun hubungan antara organisasi dan publiknya. Dalam 

perkembangannya, PR telah mengalami berbagai transformasi, terutama sejak masuknya 

teknologi digital ke dalam ruang komunikasi publik. Era digital memberikan dampak paradigma 

komunikasi secara dramatis, dengan menghadirkan tantangan serta peluang baru bagi praktisi 

PR (Nurislamiah & Fauzi, 2023). Public Relations hanya mengandalkan media tradisional untuk 

dapat menyampaikan pesan organisasi, akan tetapi dengan adanya media sosial dan teknologi 

digital, cara komunikasi menjadi lebih interaktif dan terdesentralisasi (Adriantini et al., 2024). 

Tantangan seperti penyebaran informasi palsu dan potensi krisis reputasi terhadap organisasi 

muncul di samping peluang baru untuk memperluas jangkauan pesan dan memanfaatkan data 
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untuk strategi komunikasi (Hasna & Irwansyah, 2019). Dalam menghadapi perubahan ini, 

praktisi PR perlu terus beradaptasi dan berinovasi untuk tetap relevan dalam lingkungan digital 

yang terus berkembang. 

Media sosial era digital saat ini menjadi pusat platform diamana semua indovidu masyarakat 

saling terkait antar satu sama lain, mellaui penyesuaian dalam strategi komunikasi dengan 

perkembangan teknologi informasi menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan tersebut 

(Damayanti et al., 2024). Namun perlu juga diketahui bahwa dengan semakin berkembangnya 

strategi public relation saat ini juga di ikuti dengan dampak negative berupa tantangan-

tantangan yang harus dihadapi dan harus di cek kevalidannya agar meminimalisir informasi 

palsu (Pienrasmi, 2015). 

Media sosial berdampak pada pola komunikasi secara mendasar. Pada Platform-platform 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn berubah menjadi pusat untuk dapat 

berinteraksi secara individu dan organisasi. Mereka memfasilitasi interaksi secara langsung, 

responsif, dan terbuka antar organisasi maupun publik bagi mereka (Riady, 2021). Ini tentunya 

akan menciptakan lingkungan komunikasi secara dinamis dan partisipatif yang mana setiap 

individu dapat berpartisipasi dalam percakapan, dan menyampaikan opini, serta dalam 

membagikan pengalaman secara instan. Adapun keunggulan utama media sosial yaitu untuk 

memberikan akses langsung kepada semua organisasi agar berinteraksi secara publik mereka 

(Mokobombang et al., 2023). Praktisi PR dapat yang merespons pertanyaan, dapat 

memberikan informasi tambahan, dan untuk memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan secara on real-time. Ini mengakibatkan setiap organisasi untuk menjadi responsif 

terhadap segala kebutuhan dan kekhawatiran publik, serta dalam membangun keterhubungan 

yang lebih kuat antar audiens. Disamping itu, media sosial dapat memberikan kesempatan bagi 

praktisi PR agar lebih memahami audiens mereka dengan menggunakan data dan analitik yang 

tersedia (Taryana, 2023). Tersedianya pemahaman yang memadai tentang perilaku, dan 

preferensi, serta tren konsumen, maka mereka bisa merancang strategi komunikasi yang jauh 

lebih terarah dan efisien agar mencapai tujuan organisasi tersebut (Wilis & Augustina, 2022). 

Media sosial memiliki kekuatan lebih dominan pada cara komunikasi modern, meskipun 

demikian media tradisional tetap penting dalam praktik PR untuk digunakan. Praktisi PR yang 

lebih memahami akan perubahan ini dan tentunya menyesuaikan dengan strategi komunikasi 

mereka dan dapat memanfaatkan segala bentuk potensi penuh media sosial untuk 

memperkuat reputasi organisasi, dengan membangun hubungan yang lebih erat dengan 

publik, agar dapat mencapai tujuan komunikasi dengan lebih efektif (Nugraha et al., 2022). 

Namun, di era digital yang membawa tantangan yang signifikan pula. Penyebaran informasi 

palsu atau hoaks dengan cepat melalui media sosial dan platform online lainnya menjadi salah 

satu bentuk tantangan utama yang terjadi saat ini (Santoso, 2018). Praktisi PR harus bisa 

untuk memantau dengan cermat lingkungan media sosial dan online agar dapat mendeteksi 

serta merespons segala bentuk informasi palsu dengan efektif dan efisien, serta dengam 

mengkomunikasikan fakta-fakta yang valid kepada publik agar mereka dapat menghindari 

segala bentuk penyebaran lebih lanjut dari hoaks tersebut (Srikandi et al., 2023). 

Krisis reputasi secara online dan kebutuhan akan keterbukaan menjadi lebih serius terhadap 

tantangan bagi organisasi di era digital (Septiyani, 2024). Komentar negatif dari segala 

konsumen di media sosial ataupun situs ulasan online dapat dengan mudah merusak citra 

merek dengan cepat (Rahma, 2024). Praktisi PR harus dapat merespons dengan cepat dan 

efektif akan segala bentuk kritik online agar dapat menghindari dampak negatif yang jauh lebih 
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besar. Publik tentunya mengharapkan organisasi dapat berkomunikasi secara terbuka serta 

transparan tentang segala kegiatan dan keputusan yang mereka pilih (Satlita, 2015). Praktisi 

PR harus dapat memastikan informasi yang disampaikan adalah valid dan relevan, serta untuk 

dapat merespons pertanyaan ataupun segala bentuk kekhawatiran publik dengan responsif dan 

jujur (Iman et al., 2025). Agar dapat menghadapi tantangan ini, praktisi PR sengat perlu untuk 

memperkuat keterampilan mereka dalam memantau segala media sosial, merespons krisis 

reputasi, serta membangun strategi komunikasi yang lebih transparan (Purba, 2020). Dengan 

menggunkan pendekatan proaktif dan responsif, organisasi bisa mempertahankan segala 

reputasi dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan publik di era digital yang akan 

terus mengalami perubahan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa penelitian terdahulu terkait startegi 

public relation di era digital. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

strategi public relations dapat diimplementasikan secara efektif di era digital, khususnya dalam 

memanfaatkan media sosial untuk membangun reputasi, menjalin hubungan dengan publik, 

serta menghadapi tantangan komunikasi modern secara adaptif dan strategis. Kebaruan dalam 

penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap peran strategis media sosial sebagai 

alat utama dalam membangun reputasi dan hubungan dengan publik di tengah dinamika 

komunikasi digital yang terus berkembang. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan 

pendekatan adaptif bagi praktisi PR dalam merespons krisis reputasi dan penyebaran informasi 

palsu secara real-time di era digital. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) (Sari & Asmendri, 2020). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai praktik public relations dalam konteks era digital melalui analisis 

literatur yang relevan. Data dikumpulkan dari berbagai data sekunder seperti jurnal ilmiah, 

buku, artikel, dan publikasi lainnya yang membahas isu-isu terkait public relations, khusunya 

dalam konteks era digital. Melalui studi pustaka, peneliti mengiterpretasi berbagai pandangan 

serta temuan-temuan sebelumnya guna mengidentifikasi peran, tantangan, dan strategi dalam 

praktik public relation saat ini. Analisis terhadap literatur yang relevan dan valid tentunya akan 

membantu untuk mengembangkan kerangka konseptual yang kuat serta dengan menyediakan 

dasar bagik penelitian lebih lanjut tentang public relations di era digital. 

Proses pengumpulan informasi dan dukungan penelitian akademis atau ilmiah melalui 

penggunaan sumber daya perpustakaan, termasuk buku, jurnal, basis data, dan materi lainnya, 

dikenal sebagai penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan melibatkan penggunaan 

sumber daya perpustakaan untuk menyelidiki dan mengevaluasi karya, informasi, dan sumber 

yang diterbitkan sebelumnya yang berkaitan dengan subjek atau pertanyaan penelitian 

tertentu. Bagian penting dari penelitian akademis adalah penelitian kepustakaan, yang memberi 

peneliti akses ke banyak sumber daya ilmiah dan memungkinkan mereka untuk memajukan 

bidang studi mereka dan membangun pengetahuan sebelumnya. 

Buku, kamus, ensiklopedia, jurnal, dan dokumen hanyalah beberapa sumber yang dapat 

digunakan dalam penelitian perpustakaan untuk meneliti manuskrip dan memperdalam 

pemahaman. Sangat penting untuk memilih bahan bacaan untuk studi manuskrip yang terkini 

dan relevan untuk menghindari teori dan konsep yang ketinggalan zaman atau cacat. Jurnal 

akademis dan laporan penelitian adalah salah satu dari sekian banyak sumber yang tersedia 
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untuk studi manuskrip melalui basis data daring dan perpustakaan digital, selain sumber 

perpustakaan tradisional. Buku-buku langka dan bahan arsip adalah contoh koleksi khusus 

yang dapat menawarkan perspektif khas tentang evolusi dan latar belakang sejarah manuskrip. 

Demikian pula, ketika meneliti penulis atau tokoh tertentu, akan sangat membantu untuk 

melihat publikasi dan tulisan mereka, baik oleh penulis itu sendiri maupun oleh penulis lain.  

Kriteria pemilihan sumber literatur dalam penelitian ini ditetapkan untuk memastikan 

relevansi dan kemutakhiran informasi yang digunakan. Pertama, rentang tahun literatur yang 

dijadikan acuan adalah antara tahun 2010 hingga 2025, guna memperoleh sumber-sumber 

yang masih relevan dengan perkembangan isu dan teknologi di era digital. Kedua, bentuk 

literatur yang digunakan mencakup berbagai jenis referensi ilmiah, seperti buku, jurnal, serta 

laporan hasil penelitian akademik seperti skripsi, tesis, dan disertasi. Pemilihan ini bertujuan 

untuk mendapatkan landasan teori dan data yang komprehensif dalam mendukung analisis 

strategi public relations di era digital. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian studi pustaka (Library research) 

adalah teknik studi literatur. Yaitu dengan mempelajari informasi yang diperoleh dari buku-

buku jurnal ataupun hasil penelitian sejenis dan telah pernah dilakukan oleh penelitian 

penelitian sebelumnya. Penelitian kepustakaan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan 

metode/teknik tertentu guna menemukan jawaban atas permasalahan yang dihadapi melalui 

penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan suatu metode penelitian bibliografi 

ilmiah yang sistematis, yang meliputi pengumpulan bahan-bahan bibliografi yang berkaitan 

dengan sasaran penelitian; teknik pengumpulan dengan menggunakan metode kepustakaan; 

dan pengorganisasian serta penyajian data. 

Kegiatan yang dilakukan penelitian kepustakaan atau Library research yaitu ada empat: 

pertama Menyiapkan perlengkapan yang akan dipergunakan. Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian kepustakaan seperti pensil atau pulpen dan kertas catatan. Kedua yaitu dengan 

menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja adalah catatan yang berisi bahan sumber utama 

yang dipergunakan untuk menunjang keberhasilan penelitian. Ketiga, mengatur waktu, dalam 

penelitian hal yang perlu diperhatikan ada strategi penggunaan waktu yang harus di efisienkan 

sebaik mungkin. Dan keempat adalah membaca dan membuat catatan penelitian, yang artinya 

adalah hal-hal penting yang berkaitan dengan materi penelitian dicatat, agar mempermudah 

memecahkan permasalahan dalam penelitian yang mana dalam peneltian ini yang harus 

diperhatikan yaitu strategi publik relations di era digital sekarang ini.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan serangkaian usaha sederhana yang dilakukan peneliti dalam 

mengolah an mengembangkan data yang diperoleh ke dalam kerangka kerja yang sederhana. 

Penelitin ini menggunakan teknik analis data yang berfokus pada penjelasan tersistematis 

terkait dengan fakta yang didapatkan data penelitian dilaksanan. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan yaitu: 

1. Reduksi data yaitu memilih, merangkum hal-hal penting, memfokuskan pada permasalahan 

yang diteliti. Tujuan reduksi data yaitu untuk memberikan Gambaran jelas dan 

memudahkan penelitidalam melakuakan pengumpulan data selanjutnya. Data yang sesuai 

dan tidak sesuai akan di pisah sesuai dengan kebutuhan yang digunakan dalam penelitian. 
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2. Menyajikan Data: Penyajian data yaitu dengan menyusun dalam bentuk rangkaian narasi 

data atau informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sebelumnya, sehingga akan 

memberikan kemungkinan untuk melakukan Kesimpulan informasi dan pengambilan 

tindakan. Data yang diperoleh bida dideskripsikan dalam bentuk narasi, grafis ataupun 

table.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Teknik analisis data yang dilakukan terakhir yaitu 

memberikan keismpulan terhadap beberapa data dari hasil penafsiran mengenai informasi 

yang telah disajikan dengan jelas. Penarikan Kesimpulan dilakukan dengan cara 

pengidentifikasian isu-isu yang penting untuk dikupas dan dianalisis, untuk memperoleh 

suatu karya tulisan yang menarik dan berkualitas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Dasar Public Relations 

Public Relations (PR) merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam publick 

relations karena orang tersebut padai untuk memina hubungan dengan orang lain secara 

pribadi. Dalam manajeman public relation berfungsi untuk membangun dan mempertahankan 

hubungan yang baik segingga dapat bermanfaat untuk oraganisasi dan dapat mempengaruhi 

kesuksesan ataupun kegagalan dalam organisasi tersebut. Public Relations merupakan proses 

yang direncanakan dan berlangsung secara berkesinambungan guna menciptakan serta 

mempertahankan saling pengertian dan kerja sama antara organisasi dengan publiknya. Oleh 

karena itu, seorang praktisi PR harus mampu memahami kebutuhan serta ekspektasi publik, 

dan untuk memastikan bahwa segala pesan yang disampaikan sesuai dengan visi, misi, serta 

nilai-nilai organisasi yang telah ditetapkan.  

Public relation memiliki peranan yang sangat penting untuk membentuk, menjaga serta 

untuk meningkatkan dan memperbaiki citra organiasai ataupun lembaga di mata publik. Dalam 

rangka untuk pemenuhan tanggung jawab sosial, organisasi ataupun lembaga perlu untuk 

melayani segala bentuk kepentingan publik dengan memperhatikan keinginan, dan kebutuhan, 

serta harapan-harapan mereka. Relation juga berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara 

organisasai dan pihak eksternal, termasuk publik yang menjadi sasaran publik relations yang 

memilik tanggung jawab untuk dapat menyapaikan segala informasi, dan memberikan edukasi. 

Sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa membangun keyakinan, menarik simpati, 

serta menumbuhkan minat dari masyarakat atau publik agara mereka dapat menerima dan 

memahami oragnisasai, sehingga lebih mempermudah tercapainya organisasi atau lembaga 

(Suhaimi & Rahmadani, 2021).  

Transformasi Public Relations di Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat membawa dunia memasuki era baru 

yang berlangsung lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. Salah satu aspek 

yang mengalami transformasi signifikan adalah media komunikasi dan sistem informasi. 

Kemajuan teknologi serta perubahan dalam bentuk media komunikasi merupakan hal yang 

tidak dapat dihindari. Perkembangan inilah yang kemudian mendorong perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Seiring waktu, kemajuan teknologi komunikasi kembali 

melahirkan jenis media baru yang dikenal dengan sebutan new media, atau lebih akrab disebut 

internet. New media merupakan media berbasis teknologi yang memanfaatkan internet atau 



Social Society 5(1), Januari - Juni 2025 

ISSN 2808-8506 

146 

platform daring. Internet yang menawarkan berbagai kemudahan telah menjadi bagian penting 

dalam aktivitas masyarakat sehari-hari. 

Transformasi digital telah menyentuh berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

public relations (PR). Perubahan ini secara mendasar memengaruhi cara organisasi menjalin 

komunikasi dengan publiknya. Media sosial yaitu Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn 

saat ini menjadi plaform untuama untuk dapat membangun segala bentuk nteraksi antar public 

dan organisasi. Para praktisi PR memanfaatkan media tersebut tersebut agar dapat 

menyampaikan bentuk pesan dan informasi, dengan berkomunikasi langsung kepada audiens, 

serta dapat mengelola citra dan reputasi di ranah digital. Selain itu juga, dengan semakin 

berkembangnya kemajuan teknologi digital saat ini tentunya akan memungkinkan produksi dan 

distribusi beragam jenis konten, mulai dari bentuk teks hingga media interaktif. 

Penggunaan analitik digital kini memegang peran krusial dalam proses pengambilan 

keputusan di bidang public relations (PR), karena memungkinkan para praktisi untuk 

mengevaluasi keberhasilan kampanye, mengidentifikasi tren, serta membuat segala bentuk 

keputusan yang berbasis data (Suhairi et al., 2024). Meski memberikan banyak kemudahan, 

kemajuan ini juga menghadirkan tantangan baru, khususnya berkaitan dengan potensi krisis 

reputasi di dunia digital yang dapat dengan mudah untuk secara tiba-tiba dan menyebar 

dengan cepat melalui berbagai platform. Oleh sebab itu, praktisi PR dituntut untuk memiliki 

kemampuan merespons secara cepat dan tepat dalam menghadapi situasi krisis tersebut. 

Digital Public Relations, yang juga dikenal sebagai E-PR atau cyber public relations, 

merupakan pendekatan baru dalam mengelola reputasi perusahaan. Salah satu bentuk 

kegiatan humas ini adalah praktik PR digital yang disesuaikan dengan pemanfaatan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi oleh perusahaan. Berbagai perushaan, baik 

skala nasional ataupun multinasional termasuk perbankan, lembaga pemerintah, ataupun 

organisasi non-pemerintah, hingga institusi lainnya telah mulai menerapkan komunikasi digital 

dalam operasional mereka. Seiring perkembangan teknologi komunikasi, penyebaran berita 

dan informasi kini bisa dilakukan hanya dalam hitungan detik melalui internet. Meski demikian, 

setiap kemajuan dalam teknologi komunikasi membawa dampak positif sekaligus negatif. Di 

tengah dinamika perkembangan ini, PR dituntut untuk menyampaikan informasi dengan 

memperhatikan keberagaman serta kepekaan budaya masyarakat. Oleh karena itu, seorang 

praktisi PR modern perlu memiliki pemahaman yang mendalam mengenai teknologi informasi 

dan komunikasi (Septiyani, 2024).  

Electronic Public Relations (E-PR) kini tidak hanya menjadi kebutuhan organisasi, tetapi juga 

menjadi bagian penting bagi masyarakat secara luas. Di era digital saat ini, publik sangat 

membutuhkan interaksi serta wadah komunitas daring seperti newsgroup, forum online, grup 

diskusi, mailing list, dan web rings. Melalui komunitas-komunitas tersebut, pengguna dapat 

saling berkomunikasi dan berbagi informasi secara elektronik melalui email atau layanan chat 

tanpa harus bertemu secara langsung. Pemanfaatan teknologi digital baik oleh organisasi 

maupun publik secara umum akan mendukung terciptanya praktik E-PR yang lebih efektif 

(Anshar, 2019).  

Peran Public Relations di Era Digital  

Peran public relations tidak bisa dipisahkan dari media sosial. Segala platform seperti 

Instagram, Facebook, Twitter, dan LinkedIn telah menjadi wadah utama untuk membangun 

komunikasi langsung dengan publik. Para praktisi PR memanfaatkan media sosial bukan hanya 
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untuk menyebar luaskan segala bentuk informasi, tetapi juga untuk memperkuat hubungan 

yang lebih dekat antar audiens serta menjaga reputasi merek di dunia maya (Yulianti et al., 

2023). Media sosial memungkinkan komunikasi dua arah, dimana organisasi dapat 

menyampaikan pesan penting, merespons pertanyaan atau masukan dari publik, hingga 

menggelar kampanye atau acara yang melibatkan banyak pihak.  

Memahami dinamika dalam bermedia sosial serta menjaga perilaku bagi penggunanya, 

Paraktis PR bisa membuat strategi dalam berkomunikasi secara efektif agar dapat mencapau 

segala tujuan yang dikehendaki oleh organisasi, yaitu dengan meningkatkan brand awarenss, 

memperluas jangkauan audiens, atau untuk mendorong keterlibatan public. Kepekaan akan 

trend serta perubahan yang terjadi melalui platform media akan memungkinkan praktis PR 

untuk dapat merespons dengan cepat akan dinamika pola berkomunikasi digital serta dengan 

pemanfaatannya untuk kepentingan. Dengan demikian, kemampuan untuk dapat 

mengoptimalkan platform media sosial menjadi lebih terampil dan lebih krusial untuk praktis 

PR agar dapat menghadapi segala bentuk tantangan serta peluang di era digital seperti 

sekarang ini. 

Peran public relations (PR) di era digital mengalami transformasi besar, terutama dalam hal 

komunikasi dan manajemen reputasi organisasi. PR kini tidak hanya menggiring opini publik 

untuk membentuk citra positif, tetapi juga dituntut aktif mengelola media sosial sebagai sarana 

interaksi dua arah dengan audiens. Kemampuan mengelola akun digital, merespons isu 

dengan cepat, dan menyusun strategi komunikasi yang relevan menjadi kunci keberhasilan 

dalam membangun hubungan yang kuat dengan konsumen. Selain itu, PR juga bertanggung 

jawab menjaga reputasi online perusahaan yang semakin rentan terhadap opini publik di 

internet. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa strategi publikasi digital melalui 

berbagai platform turut memperkuat identitas perusahaan dan membedakannya dari pesaing 

(Susilawati et al., 2022). Dalam menghadapi dinamika ini, profesionalisme serta pemahaman 

teknologi informasi menjadi syarat mutlak bagi praktisi PR agar tetap efektif di tengah 

perubahan (Septiyani, 2024). 

Strategi Public Relations di Era Digital 

1. Penggunaan Platform Media Sosial 

Media sosial telah menjadi fondasi utama dalam strategi Public Relations (PR). Praktisi PR 

meyakini bahwa media sosial memfasilitasi terjalinnya hubungan yang lebih kuat antara 

perusahaan dan publik, selama digunakan secara etis dan strategis. Media sosial tidak hanya 

menjadi alat komunikasi satu arah, tetapi juga menyediakan ruang interaktif yang 

memungkinkan publik menyampaikan aspirasi, saran, dan kritik secara langsung kepada 

perusahaan. 

Platform ini dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai saluran untuk memantau opini publik 

dan menerima umpan balik dari konsumen. Kritik dan saran yang masuk dianalisis oleh 

manajemen sebagai dasar evaluasi internal dan bahan pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Respons cepat terhadap keluhan, 

serta ketanggapan dalam menjawab pertanyaan terkait produk maupun layanan, menjadi kunci 

dalam menciptakan kepuasan pelanggan dan menjaga reputasi perusahaan. Selain itu, 

interaksi aktif di media sosial juga memungkinkan perusahaan untuk melakukan segmentasi 

produk dan konsumen secara lebih akurat berdasarkan perilaku pengguna. 
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Seiring berkembangnya tren digital saat ini, praktisi PR kini lebih banyak memakai platform 

media sosialseperti YouTube, TikTok, dan Instagram. Platform ini membuat penyampaian 

informasi secara visual serta auditori melalui video, gambar, dan audio, yang memiliki potensi 

jangkauan luas serta tingkat keterlibatan yang tinggi. Keunggulan utama dari platform 

multimedia terletak pada kemampuannya mendorong interaksi publik melalui fitur komentar, 

suka, dan berbagi. Namun, keberhasilan penggunaan platform ini sangat bergantung pada 

pemahaman karakteristik audiens serta format konten yang sesuai dengan platform yang 

digunakan. Dengan strategi yang tepat, pemanfaatan platform multimedia dapat membantu 

dalam meningkatkan dan mengembangkan pengaruh digital organisasi, dan untuk memperluas 

jangkauan informasi, serta untuk membangun komunitas yang lebih kuat (Septiyani, 2024). 

Kehadiran media sosial dalam praktik PR modern memberikan peluang besar untuk 

menjalankan fungsi komunikasi secara lebih dinamis, personal, dan berbasis data. Perusahaan 

yang mampu mengoptimalkan berbagai fitur dan karakteristik platform sosial secara tepat akan 

lebih unggul dalam membangun hubungan yang berkelanjutan dengan publiknya. 

2. Kolaborasi dengan Influencer 

Kolaborasi bersama dengan influencer adalah alah satu bentuk strategi paling efektif 

dlakukan dii era digital saat ini. Influencer dengan menggunakan media sosial menjadi bagian 

dari pemangku kepentingan yang memiliki peran penting dalam mendukung komunikasi 

strategis organisasi. Mereka adalah pihak ketiga yang memiliki jaringan luas dan pengaruh 

signifikan terhadap audiens, serta mampu menyampaikan pesan organisasi melalui pembuatan 

konten, interaksi, dan kehadiran aktif di berbagai platform digital. Dalam strategi komunikasi, 

perusahaan dapat menjalin kerja sama dengan influencer untuk mencapai tujuan public 

relations dan pemasaran. Influencer dapat bertindak sebagai komentator yang independen 

maupun sebagai mitra kolaboratif, yang mengintegrasikan pesan sponsor secara natural dalam 

narasi yang mereka bangun. Efektivitas kolaborasi ini akan meningkat bila dilakukan secara 

berkelanjutan, bukan hanya dalam satu kampanye saja. Organisasi juga dapat memanfaatkan 

berbagai bentuk komunikasi yang dilakukan oleh influencer, mulai dari tulisan di blog, 

unggahan foto di Instagram, video di YouTube, hingga format interaktif seperti live streaming, 

guna menjangkau dan memengaruhi khalayak secara lebih luas (Juliyanto, 2024). 

Influencer digital yang memiliki jumlah pengikut yang besar di platform media sosial seperti 

Instagram, YouTube, dan TikTok akan memberikan peluang bagi praktik PR untuk menjangkau 

perhatian publik yang lebih meluas serta dapat berinteraksi secara langsung dengan berbagai 

komunitas yang relevan. Dengan menggunakan konten yang mereka ciptakan, pesan dari 

suatu merek dapat disampaikan secara alami dan lebih dipercaya oleh audiens karena adanya 

ikatan kepercayaan terhadap influencer tersebut. Bagi praktisi public relations, penting untuk 

memilih influencer yang sejalan dengan nilai dan identitas merek, serta menjaga keterbukaan 

dalam menjalin kerja sama. Kolaborasi ini tidak hanya memperluas jangkauan merek, tetapi 

juga memberikan wawasan tentang perilaku konsumen dan memperkuat hubungan dengan 

audiens digital. Dengan memanfaatkan kerja sama ini secara optimal, praktisi PR dapat 

mengembankan visibilitas dan dampak digitalisasi organisasi mereka (Razak et al., 2023). 

3. Konten Storytelling 

Penggunaan konten storytelling atau konten berbasis cerita kini semakin diminati. Cerita 

memiliki kemampuan untuk menginspirasi, membangkitkan emosi, dan membangun koneksi 

yang kuat antara audiens dan merek. Para praktisi memanfaatkan berbagai format narasi, 
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seperti website, vidiografi, maupun infografis, digunakan sebagai media penyampaikan cerita 

yang menarik dan relevan. Salah satu keunggulan utama dari pendekatan ini adalah 

kemampuannya membentuk ikatan secara emosional antar organisasi dan publik, sekaligus 

menyederhanakan informasi yang tepat agar dapat dipahami dengan mudah. Akan tetapi, 

keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada pemahaman mendalam terhadap audiens 

serta pemilihan cerita yang paling berdampak bagi mereka. Melalui penerapan teknik 

storytelling pada komunikasi digital, praktisi PR dapat menguatkan segala bentuk posisi dan 

pengaruh organisasi di dunia maya (Fadillah & Dini, 2021). 

Tantangan Public Relations di Era Digital 

Menanggapi penyebaran iformasi yang meluas di era digital menghadirkan tantangan yang 

signifikan bagi para profesional hubungan masyarakat. Melalui media sosial dan saluran daring 

lainnya, berita bohong dan palsu dapat dengan cepat merusak reputasi suatu merek. Oleh 

karena itu, para profesional hubungan masyarakat harus memantau media sosial secara ketat 

dan membuat rencana komunikasi yang efisien agar dapat bereaksi dengan cepat dan efektif 

terhadap krisis reputasi yang disebabkan oleh informasi palsu. Mereka juga harus mampu 

menangani komentar dan ulasan yang tidak menyenangkan yang dapat merusak reputasi 

perusahaan secara daring. Membangun hubungan yang kuat dengan para pemangku 

kepentingan dan memberikan transparansi serta respons terhadap kebutuhan publik sebagai 

prioritas utama sangat penting bagi para praktisi untuk mengatasi hal ini.  

Selain itu, era digital menuntut praktik PR yang berlandaskan pada keterbukaan dan 

transparansi. Masyarakat kini sangat berharap bahwa organisasi akan menyampaikan informasi 

dengan jujur serta terbuka terkait aktivitas adan pengambilan keputusan yang diambil. Tugas 

praktisi PR adalah memastikan organisasi memenuhi ekspektasi tersebut secara konsisten dan 

autentik, termasuk mendorong budaya transparansi di lingkungan internal serta menanggapi 

pertanyaan publik secara cepat dan tepat. Meskipun hal ini menjadi sebuah tantangan 

tersendiri, keterbukaan akan memberikan sebuah peluang yang besar agar dapat membangun 

kepercayaan publik. Pola penerapan komunikasi yang transparan dan jujur, organisasi akan 

memciptakan citra positif sebagaimana institusi yang kredibel. Sejalan dengan temuan yang 

mengungkapkan bahwa penting bagi praktisi PR akan berusaha untuk mendorong penerapan 

nilai-nilai tersebut dalam setiap strategi komunikasi, agar organisasi tetap relevan di tengah 

dinamika era digital (Alivia et al., 2024).  

Perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan dengan melihat 

beberapa aspek sebagaimana dijelaskan diatas. Maka dengan ini perbandingannya yaitu kedua 

penelitian tersebut mengkaji tentang pengaruh publick relation dalam membangun hubungan 

baik dengan orang lain dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karena 

keberhasilan ataupun kegagalan suatu organisasi ditentunkan oleh bagaimana cara dalam 

membangun hubungan dengan orang lain.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran Public Relations (PR) 

mengalami perubahan besar seiring dengan perkembangan teknologi dan kemunculan media 

sosial. Di era digital ini, PR tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga 

membangun komunikasi dua arah yang interaktif dengan publik. Media sosial telah menjadi 

saluran utama dalam strategi PR, yang memungkinkan organisasi untuk membangun citra, 
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memperluas jangkauan audiens, serta menjaga reputasi melalui interaksi langsung. Praktik PR 

modern kini melibatkan pemanfaatan platform digital, kolaborasi dengan influencer, hingga 

pembuatan konten storytelling yang mampu menyampaikan pesan secara lebih emosional dan 

bermakna. Transformasi ini menghadirkan berbagai kemudahan namun juga membawa 

tantangan baru, seperti penyebaran informasi palsu, meningkatnya ekspektasi publik terhadap 

keterbukaan, serta tekanan untuk merespons secara cepat dalam situasi krisis. Oleh karena 

itu, praktisi PR harus memiliki kemampuan yang adaptif, kreatif, dan berbasis data agar 

mampu mengelola dinamika komunikasi digital dengan efektif. 

Implikasi dalam penelitian ini yaitu praktisi PR terus meningkatkan literasi digital dan 

kepekaan terhadap perkembangan teknologi komunikasi. Penguatan kemampuan dalam 

memanfaatkan media sosial, menyusun strategi komunikasi yang responsif, serta menjaga 

transparansi dalam menyampaikan informasi kepada publik menjadi hal penting yang harus 

terus dikembangkan. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan profesional, PR akan semakin 

berperan strategis dalam menjaga reputasi dan membangun hubungan yang kuat antara 

organisasi dan publik di era digital ini. Peneliti sadar akan keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu salah satunya faktor waktu penelitian. Dan saran untuk penelitian selanjutnya agar 

sebelum melakukan penelitian sebaiknya mempersipkan waktu penelitan semaksimal mungkin. 
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